KEMAMPUAN Pseudomonas aeruginosa UNTUK
MENGENDALIKAN CMV PADA
TEMBAKAU H382 DI KEBUN
TEGALGEDE

KARYA ILMIAH TERTULIS
(SKRIPSI)

Diajukan Guna Memenuhi Salah Satu Syarat untuk Miesgikan
Pendidikan Program Strata Satu Program Studi ll@on& dan
Penyakit Tumbuhan Jurusan Hama dan Penyakit Tunmbuha
Fakultas Pertanian Universitas Jember

Oleh
Eni Wahyuni
NIM. 001510401174

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS PERTANIAN

Maret 2005



Eni Wahyuni. 001510401174. Program Studi Ilmu Hamadan Penyakit
Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember. Kemmpuan
Pseudomonas aeruginosa untuk Mengendalikan CMV pada Tembakau H382
Di Kebun Tegalgede. (dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Wwiek Sri Wahyuni, MS
sebagai DPU dan Dr. Ir. . Hartana sebagai DPA)

RINGKASAN

Penyakit CMV adalah salah satu penyakit yang dlikendalikan dan
sering ditemukan pada pertanaman tembakau Na-Q@¥@9tdi Jember. Virus ini
mempunyai kisaran inang yang luas dan dapat ditatamelalui biji terinfeksi,
cara mekanis seperti sentuhan atau alat-alat je@mtalan serangga vektor secara
nonpersisten. Pengendalian hayati dengan memaafaablakteri golongan
pseudomonad fluoresen yang diselflant Growth-Promoting Rhizobacteria
(PGPR) sedang dikembangkan, salah satunya dengamanfeatkan bakteri
Pseudomonas aeruginosa. P. aeruginosa 7NSK2 dapat menginduksi ketahanan
tanaman kacang-kacangan terha@afrytis cinerea dan efektif mengendalikan
patogen akar Pythium splendens pada tanaman tomat. Diketahui pula
P. aeruginosa pada medium King’s B mampu menghasilkan senyawaepdin
untuk menghambat pertumbuhan miseliuRigidoporus lignosus, penyebab
penyakit akar putih pada tanaman karet.

Isolat P. aeruginosa koleksi Ir. Tri Candra Setiawati, MSi belum pernah
diteliti sebagai agen pengendali hayati. Oleh sehalpenelitian ini bertujuan
untuk mengetahui (1) kemampuaR. aeruginosa mendominasi rhizosfer
tembakau H382 di lapangan, (2) kemampBaaeruginosa mengendalikan CMV
pada tembakau H382 yang terinfeksi CMV secara aldam akibat inokulasi
CMV-48 di lapangan.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus samjpgieiber 2004 di
lahan percobaan berukuran 17x30 m di Desa Tegalgedamatan Sumbersari
Kabupaten Jember. Penelitian ini disusun dengarc&eyan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial yang terdiri atas 2 faktor perlaku@ taraf dengan 3 ulangan.
Kombinasi perlakuan adalah +B+V (introdukBi aeruginosa®* dan CMV),
+B-V (introduksi P. aeruginosa®* tanpa CMV), -B+V (inokulasi CMV tanpa
P. aeruginosa®*), -B-V (tanpa CMV darP. aeruginosa®*). Untuk mengetahui
pengaruh introdukd?. aeruginosa terhadap keparahan penyakit CMV digunakan
uji chi kuadrat (X) sedangkan hubungan antara populasi afid denggideim
penyakit CMV dianalisis menggunakan uji regresi.

KerapatarP. aeruginosa®* 2x1¢ cfu/ml sebanyak 5 ml diintroduksikan ke
dalam media tumbuh bibit tembakau 6 hari sebelumartadan 2 hari setelah
tanam (hst). Inokulasi CMV-48 secara mekanik padandke-3 dari bawah
dilakukan pada 21 hst. Keparahan penyakit padee@akau sampel pada tiap
petak diamati selang waktu 7 hari setelah inokulasis sampai 70 hst menurut
Raupactlet al., (1996). Insiden penyakit (IP) diamati selang wak hari mulai 7
hst sampai 70 hst. Populdsiaeruginosa dalam rhizosfer dihitung pada umur 35



dan 65 hst dengan metogeur plate yang ditambah 4@l kloramfenicol pada
perlakuan +B+V dan +B-V masing-masing diambil 3 pahtanah tiap petak
serta populasi bakteri dalam jaringan akar. Antiki&loramfenicol merupakan
antibiotik bersifat bakteriostatis dan mempunyakipim kerja yang luas. Tujuan
penambahan kloramfenicol adalah memperoleh balserg resisten terhadap
antibiotik kloramfenicol. P. aeruginosa mempunyai ketahanan terhadap
kloramfenicol pada konsentrasi 256/ml dengan populasi bakteri 118,33 » 10
cfu/ml (Himawan, 2002). Populasi bakteri dalam osier dihitung menurut
Arwiyanto et al. (1997). Berat basah daun dihitung dengan menignbarat daun
keseluruhan dari seluruh tanaman tiap perlakuag ggranen.

Populasi tertinggiP. aeruginosa®* pada 65 hst di rhizosfer tembakau
dengan CMV 66,58xf0cfu/g tanah kering diikuti dengan keparahan peityak
terendah (15%) dan pada tembakau tanpa CMV 9,42gfiflg tanah kering
diikuti dengan keparahan penyakit tertinggi (22,92PopulasiP. aeruginosa®*
dalam jaringan akar tembakau dengan CMV lebih bamaipada tanpa CMV
masing-masing 2,18x¥@an 1,90x1®cfu/g akar segar.

Insiden penyakit CMV terus meningkat sampai 70 hsdiden penyakit
tertinggi (98,96%) terjadi pada tembakau yang diinasi CMV tanpa introduksi
P. aeruginosa®*, dan terendah (89,84%) pada tembakau dengan baleer
CMV. P. aeruginosa® tidak mempengaruhi peningkatan insiden penyakit
(X?<0,05) karena di lahan percobaan terdapat afig) yexpulasinya meningkat
sampai 35 hst. Akibatnya insiden penyakit meluaserha tembakau yang
terinfeksi CMV sebagai sumber inokulum dan diseaar&leh afid ke tembakau
sehat yang lain walaupun populasi afid menururiegetb hst.

Populasi P. aeruginosa®* pada tembakau dengan CMV lebih tinggi
daripada tanpa CMV sehingga keparahan penyakitimgiden penyakit CMV
lebih rendah daripada perlakuan yang lain. Popuddisi yang sudah ada di
lapangan mempengaruhi peningkatan insiden pengakit, akibatnya tembakau
yang tidak diinokulasi CMV menjadi terinfeksi CMYGejala mosaik pada daun
tembakau tidak mempengaruhi jumlah daun yang dip&aeena dalam tanaman
tembakau sudah terinduksi ketahanan sistemik sgaiggjala mosaik pada daun
terlihat samar.
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